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ABSTRAK 

 

 

PENENTUAN INDEKS KUALITAS AIR (IKA) PADA ANAK SUNGAI 

WAY KANDIS BANDAR LAMPUNG  

 

 

Oleh 

 

 

Nur Aliyah Pasha 

 

 

 

Kualitas air sungai merupakan indikator penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

perairan serta kesehatan masyarakat. Anak Sungai Way Kandis di Kota Bandar Lampung 

berpotensi mengalami penurunan kualitas akibat aktivitas masyarakat, pembuangan 
limbah, dan peningkatan kepadatan penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

kualitas air anak Sungai Way Kandis berdasarkan parameter fisika, kimia, dan biologi, 

serta menentukan status mutu air menggunakan metode Indeks Kualitas Air (IKA). 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-November 2025 dengan pengambilan sampel 

di tiga stasiun pengamatan, di mana setiap stasiun dilakukan tiga kali pengulangan 

dengan jeda waktu satu hari. Parameter yang diuji meliputi pengukuran secara in situ 
(suhu dan pH) dan ex situ di laboratorium (BOD, COD, TSS, nitrat, fosfat, dan total 

colyform). Hasil analisis menunjukkan sebagian besar parameter melebihi ambang baku 

mutu sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Berdasarkan analisis 
Indeks Pencemaran (IP) pada setiap stasiun tergolong pada kategori tercemar sedang. 

Hasil analisis Indeks Kualitas Air (IKA) pada anak Sungai Way Kandis Bandar Lampung 

tergolong buruk dengan nilai IKA = 30 untuk peruntukan kelas II. 
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ABSTRACT 

 

 

DETERMINATION OF WATER QUALITY INDEX (IKA) IN THE WAY 

KANDIS RIVER TRIBUTARY, BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

 

 

Nur Aliyah Pasha 

 

 

 

River water quality is an important indicator in maintaining the balance of aquatic 

ecosystems and public health. The Way Kandis River tributary in Bandar Lampung City 

has the potential to experience quality decline due to community activities, waste 
disposal, and increasing population density. This study aims to determine the water 

quality of the Way Kandis River tributary based on physical, chemical, and biological 

parameters, and to determine the water quality status using the Water Quality Index 
(IKA) method. This study was conducted from October to November 2025 with sampling 

at three observation stations, with each station being repeated three times with a one-day 

interval. The parameters tested included in situ measurements (temperature and pH) and 
ex situ laboratory measurements (BOD, COD, TSS, nitrate, phosphate, and total 

coliform). The analysis results showed that most parameters exceeded the quality 

standard threshold in accordance with Government Regulation Number 22 of 2021 

concerning the Implementation of Environmental Protection and Management. Based on 
the Pollution Index (IP) analysis at each station, it was categorized as moderately 

polluted. The results of the Water Quality Index (IKA) analysis for the Way Kandis River 

tributary in Bandar Lampung were classified as poor with an IKA value of 30 for class II 
designation. 

 

 

Keywords: Water Quality Index (IKA), River, Pollution Index (IP), Way Kandis 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Air merupakan salah satu faktor lingkungan yang penting bagi 

kelangsungan hidup sebagian besar individu, bahkan bagi semua 

organisme hidup. Ketersediaan air dan kualitas sumber daya air merupakan 

faktor penentu kelestarian lingkungan dan kesehatan masyarakat. Sumber 

daya air antara lain adalah akuifer, mata air, sungai, rawa, danau, situ, 

waduk dan muara (Aswinata dkk., 2022). Salah satu sumber air yang 

banyak digunakan oleh makhluk hidup adalah sungai. Sungai merupakan 

suatu badan aliran air yang alami maupun buatan, dari hulu hingga hilir 

(Soukotta dkk., 2019). Dalam kehidupan, sungai memegang peranan yang 

penting, kualitas sungai dipengaruhi oleh aktivitas yang dilakukan oleh 

manusia, baik di sektor industri maupun dalam kehidupan rumah tangga. 

Perkembangan penduduk yang semakin pesat disertai dengan tingkat 

ketidakpedulian dalam aktivitas masyarakat dapat menimbulkan ancaman 

terjadinya kerusakan lingkungan, termasuk pada perairan sungai (Fitri, 

2020).  

 

Sungai dengan status mutu tercemar akan terlihat dalam waktu-waktu 

tertentu dibandingkan dengan baku mutu air (Azwir, 2006). Tercemarnya 

sungai akan menyebabkan sungai tersebut tidak dapat digunakan secara 

normal. Sungai yang sudah tercemar disebabkan oleh beberapa faktor di 

antaranya yaitu pembuangan limbah hasil dari pabrik dan pembuangan 

dari masyarakat sekitar (Prihartanto dan Budiman, 2007). Semua 

karakteristik biologi, kimia, dan fisika memberikan kontribusi terhadap
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kualitas sungai secara keseluruhan. Kita dapat mengatakan bahwa air 

memiliki kualitas tinggi ketika indikator air memenuhi standar. Air yang 

tercemar adalah air dengan konsentrasi polutan melebihi persyaratan yang 

diizinkan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

khususnya pada Lampiran VI yang mengatur Baku Mutu Air Nasional. 

 

Evaluasi terhadap kualitas air sungai sangatlah penting dilakukan untuk 

mengetahui status mutu air dari sungai tersebut. Cara melakukan 

monitoring kualitas air sungai dan danau adalah ditentukan penghitungan 

Indeks Kualitas Air (IKA) dan Indeks Pencemaran (IP). IKA digunakan 

untuk memberikan gambaran umum tentang kondisi kualitas air 

berdasarkan parameter-parameter fisika, kimia, dan biologi, sedangkan IP 

lebih spesifik menunjukkan tingkat pencemaran air dengan mengacu pada 

baku mutu yang berlaku, yaitu sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 22 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, khususnya pada Lampiran VI yang 

mengatur Baku Mutu Air Nasional. Pengukuran ini juga menjadi salah 

satu komponen dalam menentukan Indek Kualitas Lingkungan Hidup 

(IKLH) di suatu wilayah. Indeks Kualitas Air modifikasi Indonesia (IKA-

INA) merupakan salah satu hasil pengembangan indeks kualitas air dengan 

metode penyusunan National Sanitation Foundation Water Quality Index 

(NSF-WQI) menggunakan metode Delphi dalam penetapan keputusan 

untuk pemilihan parameter, pembobotan dan penyusunan kurva sub indeks 

(Sutadian dkk., 2016).  Indeks Kualitas Air modifikasi Indonesia (IKA-

INA) digunakan untuk menyusun formulasi indeks kualitas air yang sesuai 

dengan penilaian kualitas air di Indonesia. Sehingga, semua penyusunan 

komponen Indeks Kualitas Air modifikasi Indonesia  (IKA-INA) yang 

berupa pemilihan parameter kualitas air, bobot parameter kualitas air dan 

penyusunan kurva sub indeks dilakukan melalui proses diskusi dan 

penilaian oleh tim ahli di bidang sumber daya air di Indonesia (Ridwan, 

2018). Hasil data tersebut mengungkapkan bahwa hasil penilaian kualitas 
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air dengan menggunakan metode Indeks Kualitas Air modifikasi Indonesia 

(IKA-INA)  tidak berbeda nyata dengan verifikasi lapangan, sehingga 

metode ini dapat diaplikasikan untuk penilaian kualitas air (Retno, 2020). 

 

Salah satu wilayah yang perlu mendapat perhatian khusus dalam evaluasi 

kualitas air adalah anak Sungai Way Kandis, yang merupakan bagian dari 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Way Kandis. Berbagai aktivitas manusia, 

seperti pembuangan limbah domestik, sampah, dan aktivitas lainnya dapat 

meningkatkan pencemaran yang akhirnya masuk ke aliran air anak Sungai 

Way Kandis. Oleh karena itu, analisis kualitas air anak Sungai Way 

Kandis menggunakan Indeks Kualitas Air Mutu yang dimodifikasi untuk 

Indonesia (IKA‑INA) sangat krusial. Dengan demikian, penerapan Indeks 

Kualitas Air modifikasi Indonesia (IKA‑INA) pada anak Sungai Way 

Kandis dapat memberikan gambaran status mutu aktual, mendeteksi titik 

kritis pencemaran, serta menjadi dasar rekomendasi pengelolaan sumber 

daya air yang lebih efektif (Artiningrum dan Saeful, 2023). 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kualitas air anak Sungai Way 

Kandis berdasarkan parameter fisika, kimia, biologi, dan menentukan 

status mutu air anak Sungai Way Kandis berdasarkan nilai Indeks Kualitas 

Air modifikasi Indonesia (IKA-INA). 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kondisi kualitas air di anak Sungai Way Kandis Bandar Lampung serta 

menambah pengetahuan mengenai penerapan metode Indeks Kualitas Air 

modifikasi Indonesia (IKA-INA) dalam penilaian kualitas air sungai. 
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1.4 Kerangka Pikir 

 

Air merupakan komponen penting bagi seluruh makhluk hidup dan 

menjadi indikator utama dalam menjaga keseimbangan lingkungan. 

Kualitas air sangat dipengaruhi oleh aktivitas manusia, baik dalam skala 

rumah tangga maupun industri. Sungai sebagai salah satu sumber air 

utama, yang juga rentan terhadap pencemaran akibat pembuangan limbah 

secara langsung ke sungai. Peningkatan jumlah penduduk menyebabkan 

peningkatan pencemaran, terutama di Daerah Aliran Sungai (DAS) yang 

berada di wilayah padat aktivitas seperti DAS Way Kandis. Pencemaran 

air sungai dapat mengakibatkan penurunan kualitas ekosistem perairan dan 

berdampak pada kesehatan masyarakat serta kelestarian lingkungan. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya untuk mengevaluasi kondisi kualitas air 

secara menyeluruh dan berkelanjutan. Salah satu metode yang relevan dan 

sesuai ketentuan dalam menilai mutu air sungai adalah Indeks Kualitas 

Air. 

 

Metode Indeks Kualitas Air modifikasi Indonesia  (IKA-INA) 

dikembangkan sebagai penyesuaian dari metode NSF-WQI (National 

Sanitation Foundation Water Quality Index) dengan penyesuaian terhadap 

karakteristik perairan dan kebutuhan kebijakan di Indonesia. Metode ini 

menggunakan parameter-parameter utama kualitas air seperti suhu, Total 

Suspended Solid (TSS), Biologycal Oxygen Demand (BOD), Chemycal 

Oxygen Demand (COD), pH, Nitrat, Fosfat, dan Total colyform, dengan 

bobot dan kurva sub-indeks yang telah divalidasi oleh ahli nasional. 

Dengan menggunakan metode Indeks Kualitas Air modifikasi Indonesia 

(IKA-INA), yang dalam penelitian ini mengacu pada baku mutu air kelas 

II sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 

2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup, khususnya pada Lampiran VI yang mengatur Baku Mutu Air 

Nasional, kualitas air anak Sungai Way Kandis dapat dianalisis secara 

lebih akurat dan menggambarkan kondisi di lapangan. Hasil evaluasi ini 
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diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan kualitas air anak Sungai Way Kandis secara berkelanjutan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Sungai 

 

Sungai adalah suatu sistem yang sangat dinamis, dimana kegiatan manusia 

di wilayah aliran sungai dapat mempengaruhi kualitas air dari hulu hingga 

hilir. Aktivitas di wilayah aliran sungai seperti tempat tinggal penduduk, 

pertanian, dan industri, dapat berakibat pada adanya bahan pencemar 

kealiran sungai (Sofia dkk., 2010). Kualitas air sungai akan dipengaruhi 

oleh adanya bahan pencemar tersebut. Apabila kualitas air tidak mancapai 

kriteria baku mutu maka kualitas air sungai tersebut dikatakan menurun, 

dan air tersebut harus diolah terlebih dahulu sebelum digunakan. Daerah 

Aliran Sungai (DAS) Menurut Peraturan Pemerintah 38 Tahun 2011 

memiliki fungsi sebagai tempat mengalirnya air yang terletak dibagian 

terendah dalam bumi, akibatnya keadaan sungai tidak bisa terpisahkan dari 

keadaan Daerah Aliran Sungai (DAS). Kualitas sediaan air berhubungan 

dengan kegiatan manusia dilingkungan tersebut dan kualitas sediaan air 

yang berasal dari daerah tangkapan akan mempengaruhi kualitas air 

(Wiwoho, 2005). Buangan sisa pengolahan lahan yang ada akan 

mengakibatkan perubahan pada keadaan kualitas air pada badan perairan 

(Tafangenyasha dan Dzinomwa, 2005). 

 

Secara langsung maupun tidak langsung sungai memiliki dua manfaat 

yaitu, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sebagai tempat 

pembuangan limbah makanan. Dalam melaksanakan pengambilan sampel 

air dan pemantauan kualitas air, informasi yang biasanya diperlukan 

adalah ukuran dan penyebaran partikel-partikel non-organik di dalam 
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perairan yang akan dianalisis. Partikel-partikel tersebut dapat dirinci 

karakteristik fisiknya menurut bentuk, ukuran, warna, jenis mineralnya, 

dan besarnya konsentrasi di dalam air (Asdak, 2007). Kegiatan manusia, 

khususnya yang berada di lingkungan sungai sangat mempengaruhi 

kualitas air sungai di suatu daerah. Jika kegiatan tersebut disertai dengan 

kepedulian penduduk yang tinggi untuk kelestarian ekosistem perairan, 

maka kualitas air sungai selalu dalam kondisi yang baik. Begitupun 

sebaliknya, jika tidak terdapat kepedulian dan peran positif dari penduduk 

sekitarnya maka terjadi penurunan kualitas air sungai. Turunnya kualitas 

tersebut akan berakibat pada jumlah biota yang juga menurun (Ibiscch dan 

Borchardt, 2009). 

 

Sifat air, zat, komposisi organisme, dan elemen dalam air adalah 

pengertian dari kualitas air (Yuliastuti, 2011). Kualitas air menjadi batas 

komposisi parameter-parameter air yang ditetapkan banyak orang sebagai 

pemanfaatan tertentu. Dengan pertimbangan ilmiah dari hasil-hasil 

penelitian dapat ditentukan batas-batas parameter tersebut (Fitriyana, 

2004). Terdapat tiga parameter untuk mengetahui kualitas air dari suatu 

perairan, yakni biologi, fisika, dan kimia. Parameter biologi diantaranya 

keberadaan bakteri, plankton, dan lain sebagainya. Untuk parameter fisika 

yaitu suhu, total padatan larutan dan turbiditas. Sedangkan untuk 

parameter kimia diantaranya pH, Dissolved Oxygen (DO), Biologycal 

Oxygen Demand (BOD), Chemycal Oxygen Demand (COD) dan nitrat. 

Dissolved Oxygen (DO), Total Dissolved Solid (TDS), Total Suspended 

Solid (TSS), Biologycal Oxygen Demand (BOD), dan Chemycal Oxygen 

Demand (COD) adalah lima parameter wajib untuk mengetahui nilai 

pencemaran air, khususnya yang dikarenakan oleh limbah organik. 

Contohnya limbah domestik dan limbah cair yang dikeluarkan agroindustri 

kemudian mengalir keperairan umum (Manik, 2016). 
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2.2 Kualitas Air 

 

Air merupakan sumber daya pokok yang penting bagi ekosistem serta 

merupakan aset bagi negara. Air berasal dari berbagai sumber termasuk 

sungai, danau, gletser, air hujan, air tanah dan lainnya. Air permukaan dan 

air tanah mengalami penurunan kualitas dan ketersediaan karena beberapa 

faktor seperti populasi bertambah, industrialisasi, urbanisasi serta faktor 

lain. Air merupakan kebutuhan pokok bagi manusia dan industri (Tyagi 

dkk., 2013).  

 

Kualitas air adalah sifat, ciri khas mutu yang diperlukan dalam proses 

pemanfaatan atau pengelolaan sumber daya perairan. Kualitas air juga 

dapat digambarkan sebagai sifat-sifat air yang memuat makhluk hidup, zat, 

energi atau unsur lain di dalam badan air (Effendi, 2003). Standar kualitas 

air dapat dianalisis berdasarkan pengukuran konsentrasi kandungan unsur 

yang tercantum di dalam baku mutu kualitas air, sehingga dapat digunakan 

sebagai tolak ukur dalam memenuhi kualitasnya. Kualitas air dapat dikenal 

dengan jelas melalui rangkaian pengukuran terhadap parameter lingkungan 

perairan, karena pengembangan tersebut akan menghadirkan gambaran 

terhadap unsur-unsur yang terkandung dalam air (Yusal, 2012). Parameter 

kualitas air dinyatakan dalam beberapa parameter lingkungan, yaitu 

parameter fisika, kimia, dan biologi. Parameter fisika dapat berupa suhu, 

kecepatan arus, kedalaman, kecerahan, TDS, dan lain-lain, sedangkan 

yang tergolong parameter kimia adalah pH, DO, salinitas, fosfat, nitrat, 

dan lain-lain. Begitu pula dengan parameter biologi yang dapat berupa 

kandungan bakteri Colyform, E-coli, plankton, bentos (meiofauna), 

nekton, dan lain-lain (Darmayani dkk., 2021). Fisika-kimia adalah salah 

satu faktor yang sangat mempengaruhi kehidupan semua tipe organisme 

laut, karena parameter tersebut dapat mempengaruhi kadar aktivitas 

metabolisme, pertumbuhan, dan perkembangan organisme hidup di air 

laut. Selain itu parameter fisika-kimia ini juga berperan sebagai 

pembentuk energi untuk semua kehidupan organisme makhluk hidup di  
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perairan, penentu daya subur perairan, melestarikan keseimbangan difusi 

atau osmosis, serta mendukung terjadinya proses respirasi dan sistem 

perkembangbiakan untuk organisme yang hidup di dalam sistem 

lingkungan perairan (Hutabarat dan Evans, 2001). 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021, sumber air 

diklasifikasikan kedalam 4 (empat) kelas mutu air. 

a. Kelas satu, air dapat digunakan sebagai bahan baku air minum dan hal 

lainnya yang di peruntukkan sesuai baku mutu air yang sama dengan 

kegunaan tersebut. 

b. Kelas dua, air dapat digunakan sebagai prasarana/sarana rekreasi air, 

sistem budidaya ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi 

pertanaman dan hal lainnya yang di peruntukan sesuai baku mutu air 

yang sama dengan kegunaan tersebut. 

c. Kelas tiga, air dapat digunakan untuk sistem budidaya ikan air tawar, 

peternakan, mengairi tanaman dan hal lainnya yang di peruntukan 

sesuai baku mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut. 

d. Kelas empat, air dapat digunakan untuk mengairi tanaman dan hal 

lainnya yang di peruntukan sesuai baku mutu air yang sama dengan 

kegunaan tersebut. 

 

2.3 Indeks Pencemaran  

 

Status mutu air sungai menunjukkan tingkat pencemaran suatu sumber air 

dalam waktu tertentu dibandingkan dengan standar mutu air yang sudah 

ditentukan. Dikatakan bahwa sungai tercemar jika airnya tidak bisa 

digunakan sesuai dengan fungsi yang telah ditetapkan secara normal. 

Penentuan status mutu air mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor 27 Tahun 2021 tentang Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup. Penilaian status mutu air dilakukan dengan 

menggunakan Indeks Pencemaran. Indeks Pencemaran adalah angka yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat pencemaran terhadap parameter 
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kualitas air yang diizinkan. Fungsi indeks ini adalah untuk 

mengidentifikasi dampak dari kandungan polutan pada permukaan kondisi 

kualitas air (Novita dkk., 2020). 

 

Berdasarkan nilai Indeks Pencemaran (IP) ini dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas air dalam suatu fungsi tertentu dan mengambil 

tindakan perbaikan apabila kualitas air menurun karena adanya zat 

pencemar.  

Evaluasi kualitas air berdasarkan nilai IP sesuai dengan Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 adalah sebagai 

berikut:    

0 ≤ IPj ≤ 1,0 memenuhi baku mutu (kondisi baik)    

1,0 ≤ IPj ≤ 5,0 cemar ringan    

5,0 ≤ IPj ≤ 10 cemar sedang    

IPj > 10 cemar berat 

 

2.4 Parameter Kualitas Air  

 

2.4.1 Parameter Fisika 

 Parameter fisika yang terdiri dari suhu, kekeruhan, warna, 

kedalaman, Total Dissolved Solid (TDS) dan Total Suspended Solid 

(TSS). Total Suspended Solid (TSS) berupa material anorganik, 

material organik dan sisa vulkanik. Material anorganik berupa hasil 

pelapukan bebatuan sedangkan material organik tersebut berasal 

dari partikel planktonik (fitoplankton, zooplankton, dan bakteri) 

dan untuk sisa vulkanik yaitu dari hasil reaksi kimia seperti 

mangan, besi oksida, almunium, dan silica (Clark, 2002). Menurut 

Sanusi (2006) batas diameter padatan tersuspensi adalah ≥ 0,45 

µm, terlarut jika diameternya < 0,2 µm dan koloid jika diameternya 

diantara 0,2 µm –0,45 µm. Rendah tingginya konsentrasi Total 

Suspended Solid (TSS) akan mempengaruhi penetrasi cahaya 

matahari yang masuk dalam air, sehingga akan mempengaruhi 
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proses fotosintesis yang tidak sempurna. Sebaran Total Suspended 

Solid (TSS) disebabkan oleh masukan dari darat atau udara, 

disebabkan oleh curah hujan dan perpindahan (Tarigan dan 

Edward, 2003).  

 

Total Dissolved Solid (TDS) adalah padatan yang terlarut seperti 

mineral, garam, logam, dan kation-anion yang terlarut dalam air. 

Biasanya konsentrasi padatan-padatan terlarut adalah jumlah antara 

kation dan anion dalam air. Total Dissolved Solid (TDS) dinilai 

dalam satuan ppm (Ling dan Zhang, 2017). Total Dissolved Solid 

(TDS) adalah salah satu parameter yang mengindikasikan nilai 

padatan terlarut dalam air yang masuk di dalamnya unsur-unsur 

pencemar seperti logam berat dan limbah organik. Semakin tinggi 

nilai Total Dissolved Solid (TDS) semakin tercemar mutu air yang 

diukur (Tampubolon, 2013).  

 

Suhu sangat mempengaruhi pola penyebaran dan kelimpahan biota 

perairan. Umumnya laju pertumbuhan meningkat seiring 

meningkatnya suhu. Efek yang timbul seiring meningkatnya suhu 

berupa pengurangan oksigen terlarut, peningkatan reaksi reaksi 

kimia, maka akan mengurangnya aktivitas kehidupan organisme 

perairan tersebut. Rentang suhu ideal untuk pertumbuhan biota 

pada perairan adalah sekitar 20°C – 30°C (Wijayanti, 2007). 

 

2.4.2 Parameter Kimia 

Derajat keasaman (pH) merupakan faktor pembatas terhadap 

makhluk hidup yang mendiami suatu perairan. Derajat keasaman 

(pH) air menunjukkan ketersediaan hidrogen dalam suatu perairan.             

Nilai pH pada sebagian besar perairan alami berada pada rentang 4 

– 9. Perairan dengan pH < 7 maka perairan ini asam, sedangkan 

dengan pH > 7 maka perairan tersebut basa dan jika pH 7 netral. 

pH dengan nilai sekitar 6,5 – 8,2 adalah kondisi yang perfek untuk 
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makhluk hidup. pH yang terlalu basa atau asam dapat membunuh 

makhluk hidup. pH air sungai di Indonesia pada umumnya berada 

pada kisaran 2 – 10. Rendah tingginya nilai pH dapat dipengaruhi 

oleh pencemaran limbah industri, rumah tangga dan kondisi alam 

itu sendiri (Rahayu dkk., 2009). 

 

Dissolved Oxygen (DO) atau oksigen terlarut sangat mempengaruhi 

kehidupan biota perairan. Oksigen adalah akseptor elektron pada 

reaksi respirasi sehingga jumlahnya banyak digunakan oleh biota 

aerob. Kondisi oksigen terlarut yang rendah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain vegetasi, BOD (Biologycal Oxygen 

Demand), pertumbuhan fitoplankton, besar badan air, dan adanya 

arus angin. Air dikatakan terjadi pencemaran yang berat jika kadar 

DO < 3 mg/L. Kadar DO rendah dapat memberikan pengaruh yang 

berbahaya terhadap komunitas biota air seperti, fitoplankton, 

makrozoobentos, maupun ikan (Wetzel, 2001). Sungai dapat 

dengan cepat mempurifikasi bahan pencemar yang masuk ke 

sungai tersebut, terutama limbah yang membutuhkan oksigen. 

Semakin kehilir, kadar DO semakin normal (Boyd, 2000). 

Besarnya waktu dan jarak yang dibutuhkan oleh sungai untuk 

menetralkan bahan pencemar sangat bergantung pada volume dan 

kecepatan arus air sungai dan besarnya bahan pencemar yang 

masuk (Chapman, 1996). Jumlah DO yang akan mengalami 

fluktuasi tergantung pada beberapa faktor, seperti adanya turbulensi 

arus sungai. Peningkatan kadar DO dalam aliran sungai dapat 

diartikan bahwa terjadi kenaikan kualitas air karena oksigen terlarut 

di dalam aliran sungai tersebut semakin melimpah (Effendi, 2003). 

Biologycal Oxygen Demand (BOD) adalah oksigen yang diserap 

oleh mikroorganisme dalam air untuk mendegrasi bahan organik 

dalam air tersebut (Wardhana, 2006). Air bersih relatif 

mengandung mikroorganisme lebih sedikit dari pada air yang 

tercemar. Jadi semakin tinggi kadar BOD, maka menunjukkan 
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bahwa air tersebut tercemar. Kadar BOD dalam air dengan tingkat 

pencemarannya masih rendah dan dapat dikategorikan sebagai 

perairan baik antara 0-10 mg/L (Hilsenhoff, 2001). Parameter BOD 

secara umum sering digunakan untuk mengukur konsentrasi 

pencemaran air buangan. Pengukuran BOD merupakan pengukuran 

jumlah oksigen yang digunakan oleh mikroorganisme pada proses 

menguraikan bahan organik yang ada di dalam suatu perairan 

(Sawyer dkk., 2003). Oksidasi dengan hasil akhir karbondioksida 

(CO2) dan air (H2O). Proses oksidasi pada waktu pemeriksaan 

BOD adalah hasil dari kegiatan biologis dan reaksi yang terjadi 

dipengaruhi oleh suhu (Chapman, 1996). 

 

Chemycal Oxygen Demand (COD) merupakan jumlah oksigen 

yang dibutuhkan pada proses oksidasi kimia. Penilaian nilai COD 

dilakukan untuk jumlah oksigen yang dibutuhkan dalam proses 

oksidasi terhadap total senyawa organik (Firman, 2019). Jumlah 

oksigen yang diperlukan adalah untuk mengurai seluruh bahan 

organik yang terkandung dalam air, karena bahan organik yang ada 

sengaja diurai bahan kimia dengan menggunakan oksidator kuat 

kalium dikromat pada kondisi asam dan panas dengan katalisator 

perak sulfat, sehingga semua jenis bahan organik akan teroksidasi. 

Tinggi kadar COD dapat disebabkan oleh dekomposisi bahan 

organik dari aktivitas masyarakat di sekitar sungai. Kadar COD 

yang berlebihan pada sebuah perairan serupa dengan kadar BOD 

yaitu akan mempengaruhi menurunnya DO dan derajat keasaman 

(pH), sehingga akan mempengaruhi kualitas perairan dan akibat 

lebih lanjutnya akan menurunkan produktivitas sumber daya 

perairan (Suparjo, 2009). 

 

2.4.3 Parameter Biologi 

          Biologi parameter yang digunakan untuk menentukan mutu air 
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dapat berupa total bakteri Colyform. Pratiwi dkk. (2019) 

menyatakan bahwa mutu air sungai dapat diketahui dengan 

menggunakan mikrobiologi berupa bakteri. Bakteri yang dipakai 

sebagai indikator perairan adalah bakteri Colyform. Fitoplankton 

juga merupakan parameter biologi lain yang banyak digunakan. 

Fitoplankton sebagai salah satu bioindikator yang penting dalam 

menentukan kualitas atau pencemaran suatu perairan (Wijaya dan 

Hariyati, 2011). Sugianti dkk., (2015) menyebutkan bioindikator 

fitoplankton lebih mudah digunakan sebagai petunjuk untuk 

memantau terjadinya pencemaran suatu perairan dibandingkan 

indikator kimia fisika. Penggunaan fitoplankton sebagai 

bioindikator pencemaran air diilustrasikan dari komposisi dan 

kelimpahannya (Wijaya dan Hariyati, 2011). Fitoplankton 

digunakan sebagai bioindikator perairan karena sifat tolerannya 

yang lebih terhadap bahan pencemar. Perubahan kualitas perairan 

dapat merusak keseimbangan suatu ekosistem. Fitoplankton juga 

akan mempengaruhi kehidupan di perairan, karena peranan penting 

sebagai produsen utama bagi organisme yang ada dalam ekosistem 

perairan (Nirmalasari, 2018). 

 

2.5 Metode Indeks Kualitas Air (IKA) 

 

Kualitas air adalah kondisi tercemar atau kondisi baik pada suatu waktu 

dengan perbandingan kualitas air eksisting dengan baku mutu yang 

ditetapkan (Kepmen LH No 115 Tahun 2003). Salah satu metode dalam 

penentuan sungai adalah indeks kualitas air yang telah terbukti menjadi 

metode yang efektif dan bermanfaat untuk mengukur kualitas air. Metode 

ini memberikan gambaran tentang kualitas keseluruhan (Asadi dkk., 

2007). Indeks kualitas air adalah suatu mekanisme matematis untuk 

menghitung data kualitas air menjadi istilah sederhana, contohnya sangat 

baik, baik, dan buruk. Istilah tersebut dapat menggambarkan tingkat 

kualitas air di sungai dan danau (Al-Shujairi, 2013).  
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Kelas kualitas air didefinisikan tergantung parameter fisika, biologi dan 

kimia (Sargaonkar dan Deshpande, 2003). Water Quality Index (WQI) 

adalah suatu metode sederhana yang digunakan sebagai salah satu bagian 

dari survei kualitas air dengan menggunakan beberapa parameter (Abbasi, 

2012). Metode ini dapat memberikan data penting untuk menggambarkan 

status kualitas air secara umum yang sangat membantu dalam memilih 

teknik pengolahan air yang sesuai untuk mengatasi masalah kontaminasi. 

Water Quality Index (WQI) pertama kali disarankan oleh Horton (1965) 

dan gagasan lain disarankan sebagai perbaikan metode awal. 

 

Indeks Kualitas Air (IKA) dikembangkan dengan konsep bahwa nilai 

indeks yang semakin tinggi menunjukkan kualitas air yang semakin baik 

(Tyagi dkk., 2013). Indeks kualitas Air (IKA) memberikan nilai tunggal 

terhadap kualitas air yang diperoleh dari integrasi beberapa parameter 

penyusunnya pada waktu dan lokasi tertentu (Semiromi dkk., 2011). 

Indeks Kualitas Air (IKA) digunakan untuk menyederhanakan informasi 

kualitas air yang kompleks dan digunakan untuk memberikan indikasi 

tentang kondisi kualitas air sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur 

pengurangan laju pencemaran air. Indeks Kualitas Air (IKA) dapat 

memberikan indikasi kesehatan badan air (Tyagi dkk., 2013). 

 

Nilai Indeks Kualitas Air (IKA) merupakan penjumlahan dari jumlah 

perkalian masing-masing konsentrasi parameter dengan faktor pembobot 

dan nilai subindeks. Klasifikasi kriteria hasil Indeks Kualitas Air (IKA) 

yang disusun tahun 2016 masih menggunakan acuan National Sanitation 

Foundation Water Quality Index (NSF –WQI). Indeks Kualitas Air (IKA) 

menggunakan skala dari nilai 0 sampai 100 untuk memberikan peringkat 

terhadap kualitas air (Ratnaningsih dan Hadi, 2016). National Sanitation 

Foundation Water Quality Index (NSF- WQI) menentukan lima peringkat 

yaitu, peringkat sangat baik (91-100), baik (71-90), sedang (51-70), buruk 

(26-50) dan sangat buruk (0-25) (Tyagi dkk., 2013). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2025-November 2025 di anak 

Sungai Way Kandis, Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan dengan 

pengambilan sampel di anak Sungai Way Kandis pada 3 stasiun berbeda, 

dengan masing-masing stasiun dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali 

dengan jeda waktu satu hari. Pengambilan pada hari yang berbeda 

bertujuan untuk meminimalkan variasi lingkungan yang dapat 

mempengaruhi hasil pengukuran. Pengukuran parameter kualitas air secara 

fisika, kimia, dan biologi dianalisis oleh Laboratorium Kesehatan Provinsi 

Lampung. Lokasi pengambilan sampel di anak Sungai Way Kandis 

Bandar Lampung   (Gambar 1). 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Penelitian ini menggunakan alat-alat sebagai berikut, botol sampel, ember, 

gayung, pH meter, thermometer, ice box, kertas label, dan Global 

Positioning System (GPS). Bahan yang digunakan adalah sampel air. 

 

3.3 Prosedur Kerja 

 

Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi pengambilan 

sampel air dan analisis data menggunakan data primer dan data sekunder.
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3.3.1 Pengambilan Sampel Air 

 

Penelitian ini menggunakan metode survey dalam penentuan titik 

pengambilan sampel dilakukan di 3 stasiun berdasarkan peta 

administrasi dan pengambilan titik koordinat menggunakan GPS. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, 

yaitu penentuan lokasi secara sengaja berdasarkan pertimbangan 

karakteristik wilayah dan potensi sumber pencemar. Stasiun 1 

mewakili kawasan pertanian, stasiun 2 mewakili area peralihan antara 

pertanian dan pemukiman, sedangkan stasiun 3 mewakili kawasan 

pemukiman padat. Setiap stasiun dilakukan pengambilan sampel 

sebanyak 3 kali pengulangan dengan jeda waktu satu hari untuk 

meningkatkan akurasi data. Kemudian sampel dilakukan pengukuran 

di lapangan dan laboratorium. Sampel diambil pada 3 titik koordinat, 

yaitu: 

1. Stasiun 1: 5⁰20'53ʺS 105⁰16'34ʺE 

Terletak di kawasan sekitar lahan pertanian, sehingga berpotensi 

terpapar oleh limbah pertanian seperti pupuk. Lokasi ini 

menggambarkan pengaruh pertanian terhadap kualitas air.  

2. Stasiun 2: 5⁰21'21ʺS 105⁰16'35ʺE 

Terletak di area peralihan antara permukiman dan lahan pertanian, 

dengan kemungkinan terpapar limbah domestik dan residu 

pertanian. Lokasi ini menggambarkan kombinasi potensi pencemar 

dari aktivitas rumah tangga dan pertanian. 

3. Stasiun 3: 5⁰21'22ʺS 105⁰16'52ʺE 

Terletak di dalam kawasan permukiman. Lingkungan sekitar 

didominasi oleh aktivitas domestik masyarakat, sehingga lokasi ini 

menggambarkan potensi pencemaran dari aktivitas rumah tangga. 

 

Pengambilan sampel air dilakukan di lapangan kemudian dilakukan 

analisis secara in-situ dan ex-situ. Parameter yang dilakukan pengujian 

secara langsung di lapangan, yaitu suhu dan pH. Pada parameter 
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Fisika, Kimia, dan Biologi dilakukan secara lebih lanjut oleh petugas 

lapangan laboratorium. Parameter Fisika, Kimia, dan Biologi 

dilakukan sesuai standar Standar Nasional Indonesia (SNI). 

 

3.3.2 Pengukuran Secara In Situ 

 

Pengukuran parameter yang dilakukan langsung di lokasi badan air 

yang memberikan data kondisi air secara langsung dan meminimalkan 

risiko perubahan selama pengamatan (Apha, 2017). Parameter yang 

diamati meliputi suhu dan pH. Pengukuran dilakukan langsung di 3 

titik pengambilan sampel, di mana setiap stasiun dilakukan 

pengulangan sebanyak 3 kali dengan jeda waktu satu hari. 

Pengambilan sampel menggunakan alat portable yang sesuai standar, 

yaitu thermometer sebagai pengukur suhu dan pH meter sebagai 

pengukur tingkat keasaman (Apha, 2017). 

 

3.3.3 Pengukuran Secara Ex Situ  

 

Metode ex situ memungkinkan pengukuran yang lebih akurat di bawah 

kondisi laboratorium terkontrol dan sangat berguna untuk evaluasi 

kualitas air secara menyeluruh dan komparatif (Sargaonkar dan 

Deshpande, 2003). Metode ex situ dilakukan dengan mengambil 

sampel air disetiap lokasi titik pengambilan sampel sebanyak 3 kali 

pengulangan dengan jeda waktu satu hari, dengan menggunakan botol 

1,5 liter yang diisi hingga penuh (Apha, 2017). Kemudian sampel 

dibawa dan diuji di UPTD Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi 

Lampung untuk diuji parameter-parameter seperti, COD, BOD, TSS, 

Fosfat, Nitrat, dan Total Colyform.   

 

a. Parameter fisika 

Parameter fisika yaitu parameter yang dilakukan secara fisik 

seperti suhu dan Padatan Tersuspensi Total (TSS). 
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1. Suhu 

Suhu merupakan parameter yang wajib dalam uji kualitas 

air. Pengukuran suhu dilakukan berdasarkan  

SNI 06-6989.23-2005 menggunakan termometer air raksa. 

 

2. Padatan Tersuspensi Total (TSS) 

Uji Padatan Tersuspensi Total (TSS) ini dilakukan untuk 

menentukan residu tersuspensi yang terdapat dalam contoh 

uji air dan air limbah. Cara uji TSS dilakukan dengan 

menggunakan alat spektrofotometer portable. 

 

b. Parameter kimia 

Parameter kimia yaitu parameter yang digunakan untuk mengukur 

suatu kualitas perairan seperti pH, BOD, COD, Nitrat, dan Fosfat. 

 

1. pH 

Uji pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. 

Metode ini meliputi cara uji derajat keasaman (pH) air dan 

air limbah dengan menggunakan alat pH meter berdasarkan 

SNI 06- 6989.11-2004. 

 

2. BOD (Biological Oxygen Demand) 

Uji BOD dilakukan untuk menentukan jumlah oksigen 

terlarut yang dibutuhkan oleh mikroba aerobik untuk 

mengoksidasi bahan organik karbon dalam contoh uji air 

limbah, efluen atau air yang tercemar yang tidak  

mengandung atau yang telah dihilangkan zat-zat toksik dan 

zat-zat pengganggu lainnya. Pengujian dilakukan pada suhu 

20⁰C ± 1⁰C selama 5 hari ± 6 jam. Cara Uji Kebutuhan 

Oksigen Biokimia (Biochemical Oxygen Demand/BOD) 

berdasarkan SNI 6989.72:2009. 
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3. COD (Chemical Oxygen Demand) 

Metode ini digunakan untuk mengetahui jumlah oksigen 

yang dibutuhkan dalam proses oksidasi bahan organik dan 

anorganik secara kimiawi. Metode yang digunakan adalah 

metode refluks terbuka menggunakan oksidator kalium 

dikromat dalam suasana asam, kemudian ditentukan secara 

titrimetri berdasarkan SNI 06-6989.2-2009. 

 

4. Nitrat 

Penentuan kadar nitrat dilakukan dengan metode 

spektrofotometer berdasarkan reaksi pembentukan senyawa 

berwarna yang diukur pada panjang gelombang 220 nm dan 

275 nm berdasarkan SNI 01- 3554-2006. 

 

5. Fosfat 

Penentuan kadar fosfat dilakukan dengan metode 

spektrofotometer secara asamaskorbat (SNI 06-6989.31-

2005). Prinsip kerja metode ini adalah pembentukan 

senyawa kompleks fosfomolibdat yang berwarna biru, 

selanjutnya direduksi dengan asam askorbat membentuk 

warna biru kompleks Molybdenum. Intensitas warnayang 

dihasilkan sebanding dengan konsentrasi fosfor. Warna biru 

yang timbul diukur dengan spektrofotometer pada panjang 

gelombang 700 nm-880 nm. 

 

c. Parameter biologi 

Parameter biologi yaitu parameter yang berhubungan dengan jasad 

renik seperti bakteri yang sifatnya patogen maupun non pathogen 

yang dapat menimbulkan penyakit. Parameter biologi  

yang digunakan dalam penelitian ini adalah total Colyform. 
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3.4 Analisis Data 

 

Analisis data pada penelitian ini dihitung untuk mendapatkan hasil data. 

Hingga saat ini, Pemerintah Daerah belum menetapkan peruntukan baku 

mutu air bagi anak Sungai Way Kandis. Oleh karena itu, berdasarkan 

ketentuan yang tercantum dalam Pasal 527 Peraturan Pemerintah Nomor 

22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, dalam hal Pemerintah atau Pemerintah Daerah belum 

menetapkan Baku Mutu Air pada badan air permukaan, menggunakan 

Baku Mutu Air kelas II, kualitas air anak Sungai Way Kandis 

diklasifikasikan ke dalam kategori baku mutu kelas II sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran VI peraturan tersebut, yaitu air yang 

peruntukannya digunakan untuk prasarana/ sarana rekreasi air, 

pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanaman, 

dan/ atau peruntukan lainnya yang mempersyaratkan mutu air yang sama 

dengan kegunaan tersebut. Sehingga, hasil dari analisis penelitian ini 

kemudian dibandingkan dengan nilai kriteria mutu air kelas II. Dalam 

perhitungan Indeks Kualitas Air (IKA), ada beberapa tahap perhitungan 

menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor 27 Tahun 2021 Lampiran I Tata Cara Pemilihan Lokasi 

Pemantauan, Metode Pengambilan Data, dan Perhitungan Indeks Kualitas 

Air, yaitu: 

1. Dilakukan pemantauan kualitas air sungai. 

2. Masing-masing titik pemantauan diasumsikan sebagai 1 (satu) data dan  

akan memiliki status mutu air. 

3. Dipilih 8 (delapan) parameter meliputi, derajat keasaman (pH), oksigen 

terlarut (DO), kebutuhan oksigen kimiawi (COD), kebutuhan oksigen 

biokimiawi (BOD), padatan tersuspensi total (TSS), total fosfat (T-

phosphat), nitrat, dan Fecal Coli. 

4. Dibandingkan konsentrasi parameter yang telah dipilih dengan nilai 

kriteria mutu air kelas II tercantum dalam lampiran VI Peraturan 
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Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.  

5. Apabila nilai (Ci/Lij) hasil pengukuran lebih besar dari 1,0 maka 

digunakan nilai (Ci/Lij) baru. 

6. Setiap titik akan memiliki Indeks Pencemaran (IP) Air melalui 

persamaan: 

𝑰𝑷𝑱  =
√(𝑪𝒊/ 𝑳𝒊𝒋)

𝟐
𝑴

+ (𝑪𝒊/𝑳𝒊𝒋) 
𝟐
𝑹

𝟐
 

Keterangan 

IPj   : Indeks pencemaran bagi peruntukan (j)  

Ci   : Konsentrasi parameter kualitas air (i) 

Lij               : Konsentrasi parameter kualitas air yang  tercantum dalam  

    baku peruntukan air (j) 

(Ci/Lij)M  : Nilai Ci/Lij Maksimum 

(Ci/Lij)R  : Nilai Ci/Lij Rata-rata 

7. Ditentukan status mutu masing-masing lokasi dengan ketentuan berikut: 

1. 0≤IPj≤1,0   : Memenuhi baku mutu (kondisi baik) 

2. 1,0≤IPj≤5,0   : Tercemar ringan  

3. 5,0≤IPj≤10   : Tercemar sedang  

4. IPj>10     : Tercemar berat 

8. Dihitung jumlah masing-masing status mutu (baik, cemar ringan, cemar 

sedang, dan cemar berat) untuk seluruh lokasi. 

9. Dihitung persentase dari jumlah masing-masing status mutu dengan  

jumlah totalnya. 

10. Ditransformasikan nilai Indeks Pencemaran (IP) dalam Indeks Kualitas 

Air (IKA) dilakukan dengan mengalikan bobot nilai indeks dengan 

presentase pemenuhan baku mutu. Persentase pemenuhan baku mutu 

didapatkan dari hasil penjumlahan titik sampel yang memenuhi baku 

mutu terhadap jumlah sampel dalam persen, sedangkan bobot indeks 

diberikan batasan sebagai berikut: 

a. Memenuhi baku mutu : 70 

b. Tercemar ringan  : 50 
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c. Tercemar sedang  : 30 

d. Tercemar berat  : 10 

 

Data nilai status mutu air yang didasarkan oleh nilai Indeks Pencemaran 

(IP). Analisis kualitas air dengan menggunakan metode Indeks 

Pencemaran menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115 

Tahun 2003 Lampiran II tentang penentuan status mutu air, untuk 

mengetahui tingkat pencemaran sungai dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

𝐋𝑷𝑱  =
√(𝑪𝒊/ 𝑳𝒊𝒋)

𝟐
𝑴

+ (𝑪𝒊/𝑳𝒊𝒋) 
𝟐
𝑹

𝟐
 

Keterangan 

Lpj    : Indeks pencemaran bagi peruntukan (j)  

Ci   : Konsentrasi parameter kualitas air (i) 

Lij              : Konsentrasi parameter kualitas air yang tercantum dalam   

        baku peruntukan air (j)  

(Ci/Lij)M  : Nilai Ci/Lij Maksimum 

(Ci/Lij)R  : Nilai Ci/Lij Rata-rata 

Adapun hubungan tingkat ketercemaran dengan kriteria indeks 

pencemaran berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 

Nomor 115 Tahun 2003 tentang Penetapan Status Mutu Air sebagai 

berikut: 

1. 0≤IPj≤1,0  : Memenuhi baku mutu (kondisi baik)  

2. 1,0≤IPj≤5,0  : Tercemar ringan 

3. 5,0≤IPj≤10  : Tercemar sedang 

4. IPj>10  : Tercemar berat 

 

Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003, 

pedoman perhitungan IP aturan telah dijabarkan. Adapun langkah pertama 

adalah menghitung nilai perbandingan antara Ci dengan Lij untuk tiap 

parameter kualitas air pada setiap lokasi pengambilan sampel. Selanjutnya 
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menentukan perbandingan antara nilai Ci terdapat Lij baru berdasarkan 

beberapa kondisi parameter. Ketentuan yang harus dipenuhi yaitu: 

1.  Apabila konsentrasi parameter yang menurun menyatakan tingkat 

pencemaran meningkat, misal konsentrasi oksigen terlarut yang 

menyatakan semakin kecil konsentrasinya maka tingkat pencemaran 

semakin buruk. Penentuan nilai teoritik atau nilai maksimum untuk 

Dissolved Oxygen (DO) menggunakan nilai DO jenuh. 

 

(𝑪𝒊/𝑳𝒊𝒋)𝒃𝒂𝒓𝒖 = 𝑪𝒊𝒎 − 𝑪𝒊(𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍 𝒑𝒆𝒏𝒈𝒖𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏) 

𝑪𝒊𝒎 −  𝑳𝒊𝒋
(𝟐) 

 

2.  Jika nilai baku Lij memiliki rentang misal untuk parameter pH, apabila 

Ci kurang dari Lij rata-rata digunakan persamaan 3 dan jika Ci lebih 

besar dari Lij rata-rata digunakan persamaan 4. 

 

(𝑪𝒊/𝑳𝒊𝒋)𝒃𝒂𝒓𝒖 = 𝑪𝒊 − 𝑳𝒊𝒋(𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂) 

𝑳𝒊𝒋 (𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒖𝒎) −  𝑳𝒊𝒋 (𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂)
(𝟑) 

 

(𝑪𝒊/𝑳𝒊𝒋)𝒃𝒂𝒓𝒖 = 𝑪𝒊 − 𝑳𝒊𝒋(𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂) 

𝑳𝒊𝒋 (𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒖𝒎) −  𝑳𝒊𝒋 (𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂)
(𝟒) 

 

3.  Jika dua nilai perbandingan Ci dengan Lij berdekatan dengan nilai 

acuan sebesar 1,0, misal angka perbandingan C1 dengan L1j sebesar 0,9 

dan perbandingan C2 dengan L2j sebesar 1,1 atau perbedaan yang 

sangat besar, misalnya mencapai 5,0 atau 10,0. Kasus seperti ini 

menyebabkan tingkat pencemaran badan air sulit ditentukan. Langkah 

mengatasi masalah tersebut dengan menggunakan penggunaan nilai 

perbandingan Ci dan Lij berdasarkan hasil pengukuran. Apabila nilai ini 

lebih kecil dari 1,0 maka menggunakan nilai perbandingan Ci dan Lij 

baru, jika nilai perbandingan hasil pengukuran lebih besar dari 1,0 

dengan menggunakan persamaan 5. 
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(
𝑪𝒊

𝑳𝒊𝒋
) 𝐛𝐚𝐫𝐮 = 𝟏, 𝟎 + 𝐏. 𝐥𝐨𝐠 (

𝑪𝒊

𝑳𝒊𝒋
) (𝟓) 

 

4.  Langkah perhitungan selanjutnya menentukan nilai rata-rata dan 

maksimum dari keseluruhan nilai perbandingan Ci dengan Lij, rata-rata, 

dan maksimum diakhiri dengan menentukan nilai IPj dengan persamaan 

1. 

 

Transformasi nilai Indeks Pencemaran (IP) ke dalam Ideks Kualitas Air 

(IKA) dilakukan dengan mengklasifikasikan setiap titik pemantauan 

berdasarkan nilai IP sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

No. 115 Tahun 2003 dan baku mutu pada Peraturan Pemerintah No. 22 

Tahun 2021, kemudian menentukan proporsi titik yang berada pada 

kategori Memenuhi baku mutu, Cemar ringan, Cemar sedang, dan Cemar 

berat. Masing – masing kategori diberikan bobot evaluasi yaitu: 

a. Memenuhi baku mutu : 70 

b. Cemar ringan  : 50 

c. Cemar sedang  : 30 

d. Cemar berat  : 10 

 

Perhitungan IKA dilakukan dengan rumus sebagai berikut:  

 

IKA = ∑(Persentase Kategori×Bobot Kategori) 

 

Keterangan 

Persentase kategori : proporsi parameter yang masuk kategori tertentu  

      berdasarkan nilai IP 

Bobot kategori  : nilai bobot setiap kategori kualitas air 

 

Nilai IKA yang diperoleh kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori 

mutu air yang disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Klasifikasi Nilai Indeks Kualitas Air (IKA) 

Nilai IKA Kategori Mutu Air Keterangan 

91-100 Sangat Baik Tidak tercemar 

71-90 Baik Cemar ringan 

51-70 Sedang Cemar sedang 

26-50 Buruk Cemar berat 

0-25 Sangat Buruk Sangat tercemar 

(Sutadian dkk., 2016) 

 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa nilai IKA akan meningkat apabila 

semakin banyak titik sampel yang memenuhi baku mutu dan bobot 

kategorinya tinggi. 
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V. KESIMPULAN  

 

 

 

Berdasarkan Penentuan Indeks Kualitas Air (IKA) pada anak Sungai Way Kandis 

Bandar Lampung dapat disimpulkan bahwa kualitas air anak Sungai Way Kandis 

Bandar Lampung tergolong dalam kondisi tercemar sedang dengan nilai Indeks 

Kualitas Air (IKA) sebesar 30 dengan kategori buruk untuk peruntukan kelas II.
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